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 Motorik halus anak adalah gerakan yang melibatkan bagian tubuh dalam 
mengkoordinasi ketangkasan atau keterampilan tangan yang melibatkan otot-otot halus pada 
bagian tangan jari-jemari yang memerlukan koordinasi mata dengan tangan, misalnya 
menggunting dan melipat kertas. Kegiatan melipat kertas adalah kegiatan yang diajarkan oleh 
guru agar anak lebih kreatif dan memberi contoh yang baik terhadap anak. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak melalui seni 
melipat kertas di RA Perwanida 1 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif, yang melibatkan 2 orang guru dikelas B2, data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa mengembangkan motorik halus anak di RA Perwanida 1 Bandar 
Lampung yaitu menggambar sesuai gagasan, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, dan 
menggunting sesuai dengan pola. Dilihat dari beberapa kegiatan tersebut, mengembangkan 
motorik halus anak usia dini melalui seni melipat kertas di RA Perwanida 1 Bandar Lampung 
sudah terencana dan terlaksana dengan baik. 
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penulis melanjutkan ke SMPN 22 Bandar Lampung tahun 2008-2011. Kemudian penulis 
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do’a, restu dari orang tua yang tak pernah putus menjadikan penulis bersemangat untuk 
melanjutkan penulisan skripsi ini. Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis 
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pendidikanzyangllmenitikberatkanopadaopeletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasikmotorikmhalusmdan 
kasar), kecerdasan (dayapikir, dayajjcipta, kecerdasannemosional, kecerdasan 
spiritual, soaialmemosional, bahasasdan komunikas) sesuai dengan keunikan 
dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini. 
1
 Sebagaimana 
firmannAllahmdalamksurat Ar-Rum ayat 54 : 
                        
                      
 
Artinyaa : Allahhdialahoyangmmenciptakaniikamuiidari keadaan lemah, 
kemudian dia menjadikan (kamu ) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian diaiimenjadikan(kamu) sesudah kuat itu lemahm(kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialahj 
yangmMaha MengetahuiiilagiiiMahamKuasa. (QSm. Ar-Ruum: 54). 
2
 
                                                             
1
 Mursidii, PengembanganmPembelajaranmPAUD, (Bandung: Rosda,2015), h.1 
2
 DepartemeniiKementerianiiAgamamRI, Al-QuranbTerjemahnTafsir Perkata, (Bandungm: 
PToSygma ExamediamArkanleemaa), h. 410 
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 Dariiiayatttdiatas, terdapatttempatttkondisi fisik. Pertama,iitahap 
lemahkyangyditafsirkanrterjadimpadarmasacbayii danmkanak-kanak. Kedua, 
tahapcmenjaditkuatayangwterjadiiimulaiadariqmasagpubertasmhinggammasa 
dewasay. Ketiga,nmasa menjadi lemah kembali, terjadittpenurunanwkembali 
dariiimasa penuhwkekuatan. Keempat, masawdimanaoorangmsudahmberuban 
danmmenajdi tua.  
 Keterampilanpmotorikllhaluswmelibatkanmgerakanmyangmmmdiatur 
secara halus. Menggenggamwmainan, mengancingkanqbaju, atauymelakukan 
apapunzyangcmemerlukanxketerampilanatangancmenunjukkanmketerampilan 
motorikwhalus. Pembahasankyang dikemukakan olehkJohnpW 
Santrockbyaitu salahrsatumaspekllyangmmenarik dariiiperkembangan 
motorikmadalahmpenggunaanbtangan, pilihanrmenggunakannsatu//tangan 
tertentu//dan..bukan lainnya. Selamawberabad-abad, penggunabtanganmkiri 
telahmmenerimazdiskriminasizyangmtidak adil dalam dunia yang dirancang 
untuk parbpengguna tangan kanan. Selamabbertahun-tahun, gurupmemaksa 





ekanismem ototttsaraf yang memberikanppenampilansprogesifiididalam 
keterampilanjjmotorik. Dalamhperkembangan motorikgpada masaaanak-anak, 
mendefinisikanllpertumbuhangmenunjukkan padamperubahan kualitatiff 
                                                             
3
 John W Santrock, Perkembangan Anak, (Erlangga, 2007) h. 206 
 3 
 
berbagaiiiproporsiiidanmukuranmtubuh yang dapat diukur. Perkembangan 
adalah suatu konsep yang lebih umum dan dapat menunkukkan perubahan 
strukturalllkualitatifmdan jugamberbagai atribut bio-psikososial yang lain.
4
 
 MenurutllJanet W Lerner yanglldikutiplldalamabuku AgunghTriharso, 
motorikllhalusmadalahdketerampilanmmenggunakan media dengan 
koordinasi antara mata dan tangan. Olehokarena itu, gerakanmtanganpperlu 
dikembangkanttdenganllbaikragar keterampilanlldasarmyangmmeliputi 
membuatbgarisghorizontal, gariskvertikal, garisllmiring kiri, miringgkanan 
atau lingkaranmdapatgterus ditingkatkan. Dengannmemilikiiiketerampilan 
gerakmdasar makawanak mulaimbereksplorasimembuat bentuk-bentu huruf. 
5
 
 YudhanM Saputrallmengatakanpbahwamstimulasigperkembangan 
motorikkhalusryangrbertujuanwmelatihwketerampilan jari jemari anak untuk 
persiapanwmenulis, mengguntingm, memotongmgambar, menjiplakk, 
mewarnaii, melipat, menempelll dan meroncewperlu diberikanmkepadamanak 




 MenurutllMoelichatoeniimotorikbhalusmmerupakanwkegiatan yang 
menggunakanmotot-ototnhalusqpada jari danmtangan. Gerakano ini 
                                                             
4 Samsudinn, PembelajaranllMotorikn di Taman Kanak-Kanak, ( Jakarta: PrenadanMedia 
Group, 2008), h.6 
5 AgungmTriharso, PermainaniiKreatinf dan EdukatifwuntukaAnaksUsiaqDini, (iYogyakarta: 
AndiwYogyakarta, 2013) h. 23 
6
 AhmadttNasihuddin, “MeningkatkanllKeterampilanwMotorikwHaluswMelaluiwKegiatan 
MelipatwdenganmBerbagaidMediaa PadagAnak KelompokB3 dimTK ABAmKarangmalang” 
JurnalllPendidikanmAnakmUsiamDinimEdisi 8 Tahun ke-5 2016 
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merupakan keterampilan gerak. Gerakan motorikllhalushmerupakanpgerakan 
yangmhanya melibatkannotot kecil, seperti ketrampilanxmenggunakan jari 
jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu 
tidak terlalu membutuhkan tenaga namun gerakan ini membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan yang cermat.
7
 
Menurutkpendapatjjpakar diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 
perkembanganpmotorikchalusdsangatlahbpentingllkarena sangat berpengaruh 
padakkperkembanganclainnya, sepertiiikreativitas, sertammpengendalian 
gerakan-gerakandfisikwyang sulit bervariasi. Kemudianiiuntuk 
mempersiapkanwanakwmenghadapiyyjenjangttsekolahiidasariimakammotorik 
halusbbsalahvvsatu perkembangan terpentingiiyangkkkharuslldipersiapkan. 
Keterampilan-keterampilanllmotorikbhalus yang berkembangkkdengan 
soempurna bergantung padaukeseluruhancsistem-sistem sensorik, kestabilan 
danmgerakanllpostur tubuh, serta ketegangan//ototwyang bagus.  
Dalamllpenelitiannmengenaioperkembangan motorikgghalus, penulis 
inginkmemfokuskanwperkembangan motorikbhaluscanakgusia 5-6 tahun. 
Padamusia 5-6 tahunrkoordinasi gerakan motorikohalus berkembang pesat. 
Padabmasawini anak telahbbmampu mengkoordinasikanbgerakanffmata 
dengandtangan, lengancdan tubuhxsecara bersamaan, antaramlain dapat 
dilihatttpada saatfanak menulis dan menggambar. Berikutccadalahmindikator 
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pencapaiannperkembanganrmotorikrrhalus anaknusia dini usia 5-6 tahun yang 
harusvvdicapai dalamiipembelajaraniiPAUD, yaitu: 
Tabel 1 









4. Menggunakan//alatltulis danpalatnmakan 
denganiibenar  
5. Mengguntingbsesuaizdenganzpola 





Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan motorik 
halus anak usia dini. Menurut Susanto, motorik halus adalah gerakan halus 
yang melibatkan bagian-bagian tertentu saja yang dilakukan oleh otor-otot 








bimbinganiidariiilingkunganmterutama mkemampuanomotorikiihalus, yang 
                                                             
8
 PeraturannMenterikPendidikanmNasionalwRepublikbIndonesia No.137 Tahunn 2014 
TentangiiStandarnPendidikannAnakiiUsiaiiDini. h.22 
9
 LolitaiIndraswari, PeningkatanpPerkembanganmMotorikpHalusiiAnak Usia Dini Melalui 
KegiataniiMozaik di TK PembinaoAgam, JurnallPesonaoPAUD  Vol.1 No.1 h. 2 
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mencakupmpenggunaaniikoordinasiii otot-otot halus. Untukvmengoptimalkan 
pertumbuhanndan perkembanganwanakrpendekatanyyseniiimerupakan suatu 
prosesttpembelajaranryangwdapatttmengembangkaniiiiketerampilanomotorik 
haluspanak. Salah satuppendekatan seni yang dijadikan materi pembelajaran 
di RAoPerwanida adalahppmelipat. Melipatiidapatwmengembangkan 
keterampilanrmotorikqhaluszanak dalamzberolah tangan. Berikut 
praobservasi yangodilakukanpppenelitiii pada indikatorsperkembangan 
motorikzhaluszanakzusiacdini : 
Tabelo 2 
         HasiloPraObservasi AwalpPerkembanganoMotorikwHalusiiAnakpDi 
KelompokmB2 (5-6 Tahun) RAiiPerwanidao1 BandarpLampung 
No NamamAnak IndikatoriiPencapaian 
1 2 3 4 5 Ket 
1 AoNazriel Mbi MBl MBj Mbi BBy MBtt 
2 AunuriiRafiq Bbi BBl BBj Mbi BBy BBtt 
3 AfdaliiAditya Mbi MBl BBj Mbi BBy MBtt 
4 CahayaiiN Mbi MBl MBj Mbi BBy MBtt 
5 DamarauR Bbi MBl BBj Bbi BBy BBtt 
6 Fakhirah Iren Bbi BBl MBj BBl BBy BBtt 
7 Gracia Wahyu MBi MBo MB MB BB MBii 
8 Galang NP MBi MBo MB MB MB MBii 
9 Hafiz Danial BBl MBo BB BB MB BBii 
10 Desti Kyandara BBl BBo BB MB BB BBii 
11 Mayza Arfyan BBl BBo BB MB BB BBii 
12 M. Berlin Bilal BSH MBo BSH BSH MBl BSH 
13 M. Kenzo  BBi BBo BB BB MB BBii 
14 M. Adam MBi MBo MB Mbi BB MBii 
15 M. Kamil MBi MBo MB MB MB Mbii 
16 Nadira Maya BBl MBo BB BB BBi BBii 
17 Nechely EP BSH BBo MB BB BBg MBii 
18 ReginaiiCairani MBl MBp MB MBi BB MBii 
19 ReyhanmAlfaro BBl BBl MB BB BB BBii 
20 Syafiq A BBil BBp MB Bbi BBi BBii 
 7 
 






4. Menggunakanmalatiitulis dan alatkmakanwdenganpbenar. 





BSH Berkembangiisesuaipharapan  
BSB Berkembangssangatwbaik 
 
Dariptabelmdipatas dapat disimpulkanllbahwawanakpyangpbelum 
berkembangmmemiliki presentasee lebihiitinggi dibandingkanmanak yang 
mulaimberkembang,berkembangiisesuai harapann dan berkembangiisangat 
baik. Perananogurui haruslah membuatwanak didiknyaqaktif beraktivitas,pada 
usiapdini perkembanganpkemampuaniianak sedangkmengalami perubahan. 
Masapkanak-kanak 5-6 tahunpadalahllmasapyangltepatlldimana dalamptahap 
kehidupan, bagipsetiapkanak adalahotahap yanggdapat menentukan 
pertumbuhann dan perkembaangan anak dimasa yang akanpdatang. 
MenurutmMursid, origami bisaomenjadi kerjinanmtangan yang 
menyenangkanpuntukpanak-anak, terutamaojika modelporigami yang dibuat 
sesuaipdengan umur mereka. Anak-anak tidakk hanya 
mendapatkaniikepuasan dan kebanggan tersendiri ketika mereka 
 8 
 
menyelesaikan origaminya, namun mereka juga belajar bagaimana mengikuti 
instruksi, mengembangkanm keterampilan tangan, dan menghasilkanqkreasi 




MenurutkWinarnii dalam penelitiannyakmenemukanobahwapkegiatan 
melipatpkertas origamioberpengaruhopadappeningkatan motorikyhalus pada 
anakwdimanaahasilopenelitianomenunjukkan adanyallpeningkatan motorik 
halusoanak melaluioorigami.
11
 Melipatpmerupakan suatu kegiatan 
membentukomedia kainpatau kertaslmenjadi bentukpyang diinginkan. 
Melipatllorigami adalah suatupbentuk karya seni/kerajinanxtangan yang 
umumnyazdibuat daripbahan kertas, denganwtujuan untukqmenghasilkan 
beranekaxragam bentukpmainan, hiasan, alat peragapdan kreasi lainnya. Bagi 
anakpusia dini, melipatllmerupakan salahosatu bentuk kegiatanbermain kreatif 
yang menarikdadan menyenangkan. Melaluipkegiatan iniwdapat 
mengembangkanqketerampilan motorikwhalus anak, kopetensixpikir, 
imajinasi, rasa seni, dan keterampilan anak. Secaraqkhusus kegiatanqmelipat 
bertujuanountuk melatih daya ingat, pengamatan, keterampilanwtangan, 
mengembangkan dayaqfantasi, kreasi, ketelitianwdan perasaan keindahank.
12
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Kegiatanrmelipat kertaszbertujuan untukxmelatih koordinasiwmata 
dan otot tangan serta konsentrasi. Memilikiiketerampilan melipatkkertas bisa 
menjadiwmodal awalwanak untukqsebagai bekalnyaqnanti dalam mengurus 
dirinyaasendiri. Selainoitu kegiatanpmelipat kertas jugawdapat meningkatkan 
kemampuanqanak dalammengenal bentuk, darimkertas yang dilipat-lipat 
menjadimbentuk benda, misalnyaqbunga,baju, hewan dan kendaraan. 
Kegiatanwmelipat kertasqmenjadi bentukqbenda akann membuat anakq 
tertarik untuk latihan melipatrrkertas. Hasil dari lipatan itu dapatcdipakai 
untuk mainana anak atau hiasanrryang dapat digantungwatau ditempelll.
13
 
Denganqdemikian perkembanganqmotorik haluswanak melalui seni 
melipatllharuslah menarik dankkmenyenangkan serta dapatkmengembangkan 
kreativitasiianak. Dengan menggunakanzmedia kreatif anakcdapat 
melaksanakanqkegiatan yangwdapat melatihootot-otot tangan dann koordinasi 
mata, pikiranpdengan tangannya. Semakin lamaqgerakan motorikllanak akan 
semakinqmembaik dan membuatqanak berkreasiii sepertiwmenggunting, 
mrlipat kertas, mengayamx, membentukk, mencetak dan sebagainya.  
Dalamqpenelitian iniiipeneliti ingin memfokuskanxperkembangan 
motorikohalus anak denganllmelipat kertas. Menurutt teori Frobel, dengan 
adanyawpermainan bentukqdengan alat permainanqseperti kertas lipattuntuk 
menciptakan sesuaturbentuk yang diinginkan, dengan adanyawpemberian 
                                                             




stimulus perkembangan motorikwhalus anak terlatih sehinggaqjari-jemari 
tangannanak tidak kakiu.  
Penulis menemukan 13 jurnal dan 5 skripsi yang berhubungan dengan 
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 dan Siti 
Masriah,
31
. Darii 18 Penelitian tersebutwpenulis menyimpulkanqbahwa 
perkembangan motorikwhalus anak usia diniii sangat penting untuk diajarkan 
sejax sini, karena dalam membentukwkepribadian anak dan mendukung 
perkembanganqanak secarallmenyeluruh. Indikator pencapaian perkembangan 
motorik halus yang digunakan yaitu: menggambar sesuaii gagasan, meniru 
bentukw, melakukan eksplorasiwdengan berbagai media danqkegiatan, 
menggunakann alat tulis dan alatt makan dengan benarttdan menggunting 
sesuai denganllpola. Olehwkarena ituwpeneliti menggunakan kegiatan melipat 
kertasquntuk mengatasippermaslahan mengembangkanomotorik halus. 
Melihatkpaparan diatas makawpeneliti mengambilqjudul 
“MengembangkannMotorik HalusoAnak Usia Dini MelaluimSeni Melipat 
Kertasodi RA Perwanida 1 BandarwLampung. 
B. IdentifikasinMasalah 
1. Kondisimketerampilanttmotorikkkhalusdanakhdi RA Perwanida 1 yangkmasih 
rendahmterutamanpadamkegiatanmpramenulisasepertimcaraamemegangppensil 
                                                                                                                                                                             
26
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yangwmasihrfkaku, menjiplak bentuk atau garis yang belum rapi, kesulitan 
membuat//bentuk-bentuk tulisan danbmewarnaiyang masih terlihat corat-coret.  










bagaimana cara mengembangkanmmotorikiihaluswanakiiusiamdinibmelalui 
seniiimelipathkertas di RAmPerwanidam1 Bandar//Lampung? 
E. TujuanmPenelitian 
Berdasarkancrumusansmasalahzyang dikemukakan, makamtujuan 
dalamcpenelitianwini adalahwuntuk mendeskripsikan bagaimana proses 
perkembanganbmotoriktthalusranakvusiaddini melaluicseni melipatkertas di 






a. Manfaatmpraktisnbagispeneliti, guru dan anak : 
1. Bagizpenelitixhasilbpenelitianllinixdapatkmeningkatkanllpengetahuanmte
ntangmkegiatandmelipatgkertasworigamiwuntuk mengembangkan 
keterampilanrmotorik halusganak.  
2. Bagiqguruwhasilmpenelitian kini dapatlldijadikanmsebagaiwbahan 
masukanbdalamiimengembangkanwmotorikahalus anak usiamdini 
khususnyawseniwmelipatqkertas. 
3. Bagicanakwakanqmemperolehxpembelajaranmmelipatkyang menarik, 
menyenangkanlldanndapatccmengembangkandketerampilancmotorikqhal
us yang sangat berguna..untukqmasawdewasaqanak.  








A. Perkembangan Motorik Halus Anak 
Motorikbadalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut Gallahue 
adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu 
gerak. Dengan kata lain, gerakmadalah kulminasindari suatu tindakan yang 
didasari oleh proses motorik.
1
 Menurut Elizabeth B Hurlock, perkembangan 
kegiatanbentuk motorik yangmberbeda sejalan denganaperkembangan daerah 
sistem syaraf yang berbeda. Karena perkembangan pusat syaraf yang lebih 
rendah, yang bertempat dalam urat syaraf tulang belakang, pada waktu hari 
berkembangnya lebih baik ketimbang pusat syaraf yang lebih tinggi yang 
berada dalam otak, maka gerak reflek pada waktu lahir lebih baik di 
kembangkan dengan sengaja ketimbang berkembang sendiri.
2
 Keterampilan 
motorikllhalus melibatkankgerakan yang diatur secarakhalus, seperti 
mengancingwbaju dan melukismgambar, melibatkannkoordinasi mata-tangan 
dan ototmkecil. Denganmmendapakan keterampilanpini akanllmemungkinkan 
seorang anak kecil untukkmengambil tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap perawatan dirinyaosendiri. Anak usia 5 tahun, koordinasi motorik 
halus semakinomeningkat. Tangan,lengan dan jari semuaubergerak bersama 
dibawah perintah mata. Anak usia 6 tahun dapat memalu mengikat tali sepatu 
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  Jadi, otaklahmyang berfungsiisebagai bagianndari 
susunanttsyaraf yang mengaturmdan mengontrol semuabaktivitas fisik dan 
mentalkseseorang. Motorik halus yaknimgerakan-gerakan yangnmerupakan 
hasilmkoordinasi otot-otot yangnmenuntut adanya kemampuanbmengontrol 
gerakan-gerakannhalus, sedangkan motorikwkasar hanya mengendalikan 
kekuatanmuntuk mengoordinasimgerakaan.  
Menurut Kephart, kesulitan belajar mungkin berawal dari tahap ini 
karena respon motorik anak tidak berkembang ke pola-pola motorik. 
Perbedaan antara keterampilan motorik (motor skill)  dan pola motorik (motor 
pattern) merupakan suatu elemen penting dari kerangka pemikiran Kephart.
4
  
Menurut Piaget yang dikutipmdalam buku Mulyono Andurahman mengatakan 
bahwa sensori motorik pada masa dini merupakan bangunan dasar bagi 
perkembangan perseptual dan kognitif yang lebih kompleks.
5
  
MenurutmJanet W Lerner seorangguru besar universitas Northastern 
Illinois dalam bidang ilmu ketidakmampuan belajar yang dikutip dalam buku 
Agung Triharso, motorikbhalus adalah keterampilanmmenggunakan media 
dengan koordinasi antara mata dan tangan. Oleh karena itu, gerakan tangan 
perlu dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar yang meliputi 
membuat garis horizontal, garis vertikal, garis miring kiri, miring kanan atau 
                                                             
3
 Hamid Patilima, Resilensi Anak Usia Dini , (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28 
4
 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar Teori , Diagnosis dan Remediasinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 110 
5





lingkaran dapat terus ditingkatkan. Dengan memiliki keterampilan gerak dasar 
maka anak mulai bereksplorasi membuat bentuk-bentuk huruf.
6
 
Menurut Zulkifli, bahwa yang dimaksud dengan motorik adalah segala 
sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan tubuh. Lebih lanjut 
dijelaskannya bahwa dalam perkembangan motorik terdapat tiga unsur yang 
menentukannya yaitu otot, syaraf dan otak. Ketiga unsur ini melaksanakan 
masing-masing perannya secara interaksi positif, artinya unsur yang satu 
saling berkaitan, saling menunjang, saling melengkapi dan unsur lainnya 
untuk mecapai kondisi motorik yang lebih sempurna keadaannya.
7
 
Menurut Soetjiningsih, motorik halus adalah kemampuan seseorang 
anak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian gerak dan 
memusatkan perhatian semakin muda anak, semakin lama waktu yang 
dibutuhkan unruk berkonsentrasi pada kegiatan yang berkaitan dengan 
perekembangan motorik halus. Peningkatan keterampilan motorik halus di TK 
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang melatih 
kemampuan koordinasi mata dan tangan. Pembelajaran motorik disekolah 
berpengaruh terhadap beberapa aspek kehidupan.
8
 Perkembangankfisikppada 
masaqanak-anak ditandaiidengan berkembangnyaqketerampilan motorik, baik 
kasarmmaupun halus. Sekitar usia tigamtahun, anak sudah dapatqberjalan 
                                                             
6
 Agung Triharso, Permainan Kreatif dan Edukatif untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta, 2013) h. 23 
7 Samsudin, Op Cit, h.11 
8
 Herpita Siburian, Jurnal Handayani (JH), Penerapan Kegiatan Melipat Terhadap 





dengan baik dan sekitar empat tahun anak hampir menguasai cara berjalan 
orang dewasa. Berikut perkembangan motorik halus anak berdasarkan tahap 
usianya: 
a. Anak Usia 3 Tahun 
1. Meniruu sebuah lingkaraan. 
2. Tulisanncakarnayam. 
3. Dapatomakan menggunakan sendook. 
4. Menyusunnbeberapa kotaak. 
 
b. AnaknUsia 4 Tahun 
1. Mengancingkanmbaju. 
2. Menirunbentuk sederhanan. 
3. Membuatkgambar sederhanao. 
 
c. AnakbUsia 5 Tahun 
1. Menggunting. 
2. Menggambargorang. 
3. Menirumangka dan huruf sederhana. 
4. Membuatmsusunan yang kompleks dengan kotak-kotak.9 
Daripuraian diatasmmaka dapat penulismsimpulkan bahwaqkemampuan 
perkembanganmmotorik halusmmerupakan kemampuankgerak yang baik 
padaanak yang amat diperlukanodalam melakukan kegiatan ataupun kegiatan 
apa saja. Apa bila hal ini kurang dikembangkan anak-anak menjadi tidak 
mandiri dan menjadipkurang percayaodiri dalam lingkungsnsosialnya. 
Perkembanganmgerak motorikmhalus juga berpengaruhmterhadap 
penyesuaianndiri anak dalamkpergaulan terutama dalammmengikuti kegiatan 
sekolahwnantinya.  
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Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerak 
jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang 
terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari pengembangan refleksi dan 
kegiatan masa yang ada pada waktu lahir. Fungsi utama dari perkembangan 
motorik adalah kemampuan anak untuk bergerak dan mengendalikan bagian 
tubuhnya. Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan 
baik, sesuai dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. Ada 
beberapa fungsi perkembangan motorik pada anak, diantaranya adalah : 
1. Memiliki kesehatan yang baik. 
2. Kataris emosional. 
3. Membangun kemandirian dan rasa percaya diri anak. 
4. Sebagai bentuk hiburan. 
5. Memupuk jiwa sosial. 
6. Membangun konsep diri yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut perkembangan motorik pada anak sangatlah 
penting dalam membentuk kepribadian anak dan mendukung perkembangan 
anak secara menyeluruh. Disamping itu, lingkungan menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi dalam perkembangan anak.
10
 Penguasaan keterampilan 
yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. 
Kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu 
menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan 
tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, 
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berarti motorik yang dilakukan efektif dan efesien.
11
 Keterampilan motorik 




1. Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Anakmusia dinimmerupakan anakkyang sedang berkembangbdan 
membutuhkannsuatu stimulus/rangsanganmuntuk mengembangkanjjdan 
meningkatkancmotorikmhalus anak, agarndapat berkembangvdengan baik. 
Persoalanmmengenai perkembnganyanak seperti telahlldisinggungrdiatas 
berlangsungasejak baruhlahir. Adakkbeberapa tahapanpperkembangan 
anakmmenurut Piaget, antara lain: 
a. Sensorimotor (0-2 Tahun) 
Pengetahuan anak diperoleh melalui interaksi fisik, baik dengan orang atau 
objek. Skema-skemanya baru berbentuk refleks sederhana, seperti 
menggenggam atau menghisap.  
b. Tahap Pra Oprasional ( 2 – 6 tahun) 
Anak mulai menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasi dunia 
(lingkungan) secara kognitif. Simbol-simbol itu seperti: kata-kata dan 
bilangan yang dapat menggantikan objek, peristiwa dan kegiatan.  
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c. Tahap Operasi Konkret (6 – 11 tahun) 
Anak sudah dapat membentuk operasi-operasi mental atas pengetahuan yang 
mereka miliki. Mereka dapat menambah, mengurangi dan mengubah. Operasi 
ini memungkinkannya untuk dapat memecahkan masalah secara logis.  
d. Tahap Operasi Formal 11 tahun sampai dewasa 
Periode ini merupakan operasi mental tingkat tinggi. Disini anak sudah dapat 
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa hipotesis atau abstrak, tidak hanya 
dengan objek konkret. Dalam tahapan perkembangan formal oprasional, anak 
yang sudah menjelang atau menginjak usia remaja akan dapat.
13
 
Kemampuan fisik motorik halus mendeskripsikan gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang 
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Pada kemampuan 
motorik halus, anak usia dini dapat melakukan pengkoordinasian gerak tubuh 
yang melibatkan mata dan tangan untuk dapat melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan gerakan tangan.
14
  
Menurut teori Froblekadalah dengan adanyanpermainanmbentuk 
dengan menggunakanmalat permainan seperti kertas lipat untuk menciptakan 
sesuatukbentuk yang diinginkan. Denganmdemikian diketahuimbahwa 
rentangmpenguasaan psikomotorik dapat ditunjukkan olehmgerakan yang 
kaku , dengan adanya pemberian stimulus perkembangan motorikKhalus anak 
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terlatihPsehingga gerakan jari – jari tanganLanak tidak kaku/luwes. 
PadaManak usia dini otot – otot badanllcenderung lebihpkokoh.  
B. Kegiatan Seni Melipat Kertas 
Seni melipat kertas atau origami, merupakan kegiatan yang sangat baik 
untuk merangsang kreatifitas serta membangun daya pikir terstruktur pada 
anak. Origami sendiri merupakan kesenian dari jepang dimana origami berarti 
oru, melipat. Menurut Winarni, dalam penelitiannya menemukan bahwa 
kegiatan melipat kertas origami berpengaruh pada peningkatan motorik halus 
pada anak dimana hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motorik 
halus anak melalui origami.
15
 Melipat merupakan suatu kegiatan membentuk 
media kain atau kertas menjadi bentuk yang diinginkan. Melipat/origami 
adalah suatu bentuk karya seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari 
bahan kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan beraneka ragam bentuk 
mainan, hiasan, alat peraga dan kreasi lainnya. Bagi anak usia dini, melipat 
merupakan salah satu bentuk kegiatan bermain kreatif yang menarik dan 
menyenangkan. Melalui kegiatan ini dapat mengembangkan keterampilan 
motorik halus anak, kopetensi pikir, imajinasi, rasa seni, dan keterampilan 
anak. Secara khusus kegiatan melipat bertujuan untuk melatih daya ingat, 
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pengamatan, keterampilan tangan, mengembangkan daya fantasi, kreasi, 
ketelitian dan perasaan keindahan.
16
  
Kegiatan melipat kertas bertujuan untuk melatih koordinasi mata dan otot 
tangan serta konsentrasi. Memiliki keterampilan melipat kertas bisa menjadi 
modal awal anak untuk sebagai bekalnya nanti dalam mengurus dirinya 
sendiri.  
C. Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melipat Kertas 
Motorikphalus adalahpgerakan yang menggunakanpotot-otot halus 
atau sebagiananggota tubuh ttertentu, yangkdipengaruhi olehmkesempatan 
untukpbelajar dankberlatih. Misalnyaqkekampuanmmemindahkan benda dari 
tangan, mencoret-coret,mmenyusun balok, mengguntiing, menulismdan 
sebagainya. Sementara itu,pembelajarannmotorik halusmdisekolah ialah 
pembelajaraanmyangmberhubungankkdenganmketerampilanofisik yang 
melibatkanootot kecil serta koordinasi antarapmata dan tangan. Sarafpmotorik 
halusodisekolah ialahopembelajran yang berhubunganodengan keterampilan 
fisik yangomelibatkan otot keciloserta koordinasiiantara mataadan tangan. 
Sarafpmotorik halusmbisa dilatih danodikembangkan melauii kegiatanadan 
rangsanganmyang dilakukanksecara rutin dan terusm-menerus. 
Senimelipat kertas atau Origamii adalah melipatt kertas untuk 
membuat suatu model, maka ketika seorang anak berorigami, iaasedang 
belajarmmembuatmdari selembar kertas (atau lebih) menjadiqsebuah model 
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sesuai dengan kemampuan dan kesukaannya. Denganmdemikian dapat 
diketahui bahwa origami merupakan kegiatan seni yang dilakukan dengan 
menggunakan bahan dasar kertas dan dengan selembar kertas atau lebih dapat 
membentuk sesuatu model yang di inginkan.  
Menurut Winarni, (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
kegiatan melipat kertas origami berpengaruh kepada peningkatan motorik  
halus pada anak dimana hasil penelitian menunjukkan adanya pengembangan 
motorik halus anak melalui origami dimana kemampuan melipat dan 
mengikuti petunjuk guru dari data awal yang bisa 4 anak dengan meningkat 
menjadi 8 anak pada siklus I dan menjadi 13 anak pada siklus II. Pada aspek 
ketangkasan melipat kertas menjadi bentuk origami dari data awal yang bisa 4 
anak meningkat menjadi 8 anak pada siklus I dan menjadi 14 anak pada siklus 
II. Sedangkan pada aspek kerapihan setiap lipatan dari data awal yang bisa 4 
anak meningkat menjadi 8 anak pada siklus I dan menjadi 14 anak pada siklus 
II.
17
 Menurut Sumantri (2005 dalam Sobariyah, dkk. 2013) menggunakan 
teknik melipat kertas merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk 
melatih koordinasi mata dan otot-otot tangan, serta konsentrasi. Teknik 
melipat pada kegiatan ini sebaiknya dipandu oleh dua orang pendidik. Satu\ 
orang pendidik mengajak kepada anak untuk melipat kertas dengan langkah 
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satu persatu secara keseluruhan.
18
 Hidayat (2003:26) mendefinisikan karya 
melipat pada hakekatnya merupakan kegiatan untuk menciptakan benda-
benda tertentu tanpa menggunakan perekat (lem).
19
 Dari beberapa teori di 
atas,maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan melipat kertas dapat 
mengembangkan  kemampuan motorik halus anak, dan Dengan kegiatan 
melipat kertas akan menumbuhkan minat belajar anak sehingga anak lebih 
aktif dan kreatif.  
 
D. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang ditulis oleh Rully Kusumastuti (2014) yang berjudul 
Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 
Origami Pada Anak Kelompok A di RA Al-Ikhlas Semarang Barat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan kegiatan melipat kertas (origami) 
sebagai sumber belajar dapat dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak-anak. Berdasarkan penelitian tersebut 
disarankan pada semua guru dapat memberikan kegiatan melipat 
kertas/origami pembelajaran permulaan yang menarik dan menyenangkan 
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anak. Guru juga hendaknya mampu menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang nyaman dan menyenangkan.  
2. Hasil penelitian yang ditulis oleh Siti Masriah (2015) yang berjudul 
pengembangan motorik halus melalui kegiatan melipat kertas pada kelompok 
B TK Dharma Wanita Tawangrejo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan melipat. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan prosedur kerja 2 siklus 
terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Metode pengumpulan data dan observasi, catatan lapangan dan 
dokumentasi. Kegiatan melipat dapat meningkatkan motorik halus anak 
kelomok B TK Dharma Wanita Tawangrejo.  
3. Hasil penelitian yang ditulis oleh Ahmad Nasihuddin yang berjudul 
meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan melipat dengan 
berbagai media pada anak kelompok B3 di TK ABA Karangmalang. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan melipat dengan berbagai media di kelompok B3 TK ABA 
Karangmalang. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Subjek penelitian adalah siswa kelompok B3 TK ABA Karangmalang 
berjumlah 17 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi 
(cheklist) dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
dan kuantitatif. Kriteria keberhasilan penelitian ini apabila persentase ≥75% 





penelitian menunjukan bahwa kemampuan motorik halus meningkat setelah 
adanya tindakan melalui kegiatan melipat dengan berbagai media yang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara mandiri dan tanpa 
adanya tekanan.  
Hasil dari beberapa penelitian bahwa kegiatan melipat kertas dapat 
meningkatkan motorik halus anak usia dini dan dengan kegiatan melipat 
kertas akan menumbuhkan minat belajar anak sehingga anak lebih aktif dan 
kreatif. Kegiatan melipat kertas sebagai sumber belajar dapat dikatakan 
berhasil dalam rangka meningkatkan motorik halus anak.  
Peneliti menuliskan bahwa hasil dari penelitian yang relevan berbeda 
dengan hasil yang dipaparkan dalam proposal. Yaitu peneliti menggunakan 
metode kualitatif, karena setiap sekolah sudah belajar tentang kegiatan 
melipat dan peneliti hanya mengamati perkembangan cara-cara melipat 













E. Kerangka Berpikir 
Kegiatanmmelipat kertasodapat dijadikanppembelajaranpuntuk 
mengembangkan motorik halus anak usia dini. Denganpkegiatan melipat 
kertasiini anakodapat membuat suatu karya seni/kerajinanttangan yang 
umumnyaadibuat dari bahan kertas. Secara khusus kegiatan melipat kertas 
untuk melatih daya ingat, pengamatan, keterampilan tangan, mengembangkan 
daya fantasi, kreasi, ketelitian, kerapihan dan perasaan keindahan.  
Kegiatan melipat juga dapat mengembangkanqketerampilanomotorik 
halus anak, contohnyapmelatih gerak otot tanganoagar mempunyai 
kemampuanountuk memegang pensil, meremas kertas dan membuat bentuk 
dari bahan lain. Melipatpdilakukan dengan carapmengubah bentukpsegiempat 
menjadii suatu pola/model yang diinginkanmanak. 
Olehllkarena itulldiperlukan prosespperubahan untukodapat 
mengembangkanmmotorik halusoanak dengan kegiatanllmelipat kertas ini 







A. Jenis Penelitian 
Metodewpenelitiannpada dasarnyawmerupakan caraqilmiah untuk 
mendapatkanwdata denganqtujuan danqkegunaan tertentuu.
1
  Pendekatanyang 
digunakanwdalam penelitianxini adalahcpendekatan kualitatif-desktiptifcyaitu 
penelitianwyang berusahaqmendeskripsikanqsuatuqgejala, peristiwaa, 
kejadiann yangmterjadiqsekarang, yangxdimana penelitianciniqmemotret 
peristiwazdan kejadian yangqterjadi menjadiqfokus perhatianzuntuk 
kemudianxdijabarkanqsebagaimana adanyad.  
MenurutnCresswelmpenelitianakualitatif adalahqmetode-metode 




MenurutqSugiono penelitianxkualitatifzadalah suatuzmetode 
penelitiancyang berlandaskancpada filsafatbpostpositivisme. Metodexini 
disebutxjugaasebagai smetode artistikk, karenaqproses penelitianmlebih 
bersifat senib(kurang terpola) danlldisebut sebagaimmetodebinterpretive 
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Nusa Putra mengatakan bahwa, Penelitian kualitatif deskriptif artinya 
hasil eksplorasi atas subjek penelitian atau para partisipan melalui pengamatan 
dengan semua variannya, dan wawancara mendalam serta FGD harus 
dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, 
catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodelogis dan catatan teoritis.
4
  
Dariwpemaparan diatasqdapat penuliscsimpulkancbahwaspenelitian 
kualitatifdesktiptif adalahdpenelitian yangbmenjawab pertanyaanqdengan 
penjelasanwyang lebih terperincixmengenaixkeadaan dilapangann. Selainpitu 
penelitianvdesktiptif adalahwupaya menginterprestasikanwkondisimyang 
terjadivdenganqtujuan untukrrmemperoleh informasio. Makaosesuai dengan 
penjelasanxini, makaxkonsep penelitianqkualitatif-deskriptif yangzdilakukan 
penulisvberusahazmemotret peristiwazdan kejadiancyang dimaksudqyaitu 
MengembangkanmMotorikzHalus AnakqUsia DinibMelaluizSeni Melipat 
Kertasqdi RA Perwanidan1 BandarqLampung. 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjekspenelitian ini adalahzpeserta didik di kelas B2 (Usia 5-6 
Tahun) di RA Perwanida 1 Bandar Lampung sebanyak 20  peserta didik. 
Sedangkan  objeknya adalah mengembangkan motorikxhalus anak usia dini 
melaluiqseni melipatzkertas . 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalamqpenelitian ini, penelitiqmemilih melakukan penelitianzdi RA 
Perwanida 1 BandaraLampung yang beralamat di Jln. Gatot Subroto Bandar 
Lampungg sebagaiktempatqpenelitian karenaqpeneliti tertarikpuntukqmelihat 
bagaimanamproses perkembanganrmotorik halus dalammkegiatanqmelipat 
kertasz. Danvwaktu penelitianodilaksanakan padawbulanqNovember 2018n 
sampaimDesember 2018n. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Teknik pengupulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yng diamati tidak terlalu besar.
5
 Observasi 
merupakan pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena objek 
yang diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis 




                                                             
5





2. Wawancara (Interview) 
MenurutiBunginkwawancara adalahmproses memperolehwketerangan 
untukktujuan penelitianwdengan caraqtanya jawab sambilkbertatap muka 




MenurutnSaunders, Lewis dannThornhill, wawancaraxmemungkinkan 
penelitinmengumpulkanxdata yangcbervariasi darixresponden dari 
berbagaibsituasi danbkonteks. Namun, wawancarabperlusdilakukan 
denganm hati-hati dancmembutuhkan triangulasimdengan datardari 
sumberklain. Jenisbwawancarahdapat digolongkanrberdasarkanqtingkat 
formalitasxdan terstrukturnyamwawancara yaitubwawancara terstruktur, 
wawancaraptidakterstruktur dan wawancaracsemi struktur.
7
 Oleh karena 
iturjenis wawancaraqyang digunakangpeneliti adalahqwawancara semi 
struktur, artinyacpeneliti mengajukancbeberapa pertanyaanqsecara lebih 
bebasmdan terbuka, tanpaqterikat olehdsuatu susunan pertanyaan yang 




                                                             
6
 BurhanBungin, Penelitian mKualitatifi Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2011),h.53 
7
 Zul Azmi, Abdillah Arif, Wardayani, Memahami Kualitatif dan Akuntansi, Jurnal  Ilmu 






Teknikqdokumentasikmerupakan caraquntuk mengumpulkanodata 
melaluipdokumentasimyangktersedia. Teknikkini untuk menggaliqdata 
tentangRA Perwanida 1 BandarnLampung , metodk ini digunakanuuntuk 
mendapatkanqdan mengenaihhal-hal yangkberkenaan denganmkondisi 
obyektifdi RAbPerwanida 1 BandarnLampung sepertinsejarah berdirinya, 
strukturmorganisasi, keadaanjguru, keadaankpeserta didik, 
keadaanksarana dan prasaranamdan lain-lainn. 
D. Instrumen Penelitian 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Dengan demikian penelitian kualitatif 
ini belum dapat dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang 
diteliti jelas. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif “the researcher is the 
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E. Teknik Analisis Data 
SetelahMdata-data terkumpulnmaka langkahkselanjutnyaqdianalisis 
untukkmenghasilkan kesimpulanqyang benarwdan sesuaiwdengankmasalah 
yangwada. Untukkmengambil kesimpulanlldari data-data iniodigunakan 
teknikkanalisis dataoyang bersifatqdeskriptif-kualitatif, 
yaituqmendeskripsikanqdata yangqdiperoleh melaluirinstrumen penelitian. 
Langkah-langkahoyang dipergunakanppeneliti sebagaiqberikut:  
a. Reduksi Data 
ReduksiOdata merupakanMbagian darinanalisis. Reduksikdata 
merupakanmsuatumbentuk analisisoyang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuangpyang tidakllperlu danmengorganisasi data 
denganllcara sedemikianprupa hinggallkesimpulan-kesimpulandapat 
ditarikpdandiverifikasi. 
b. Penyajian Data (data display) 
Alur pentingpyang keduapdari kegiatanpanalisis adalah penyajian 
data. Penyajianqsebagai sekumpulan informasiptersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 









c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Penarikanpkesimpulanmmerupakan kegiatanllpenggambaran yang 
utuhlldari objek yang diteliti atau konfigurasillyang utuh dari objek 
penelitian. Prosedurwpenarikan kesimpulanodidasarkan padapgambaran 
informasii yangtersusun dalammsuatu bentukapada penyajian 
datammelalui transformasii tersebut, penulismdapat melihatllapa yang 
ditelitinyaa dan menentukanllkesimpulankyang benarllmengenai objek 
penelitiian.  
 
F. Uji Keabsahan Data 
Agarwhasil penelitianmmempertanggung jawabkan maka 
dikembangkanktata caralluntuk mempertanggung jawabkanmkeabsahankhasil 
penelitian, karenaiitidak mungkin melakukanwpengecekan terhadap 
instrumenopenelitian yangkdiperankan oleh peneliti ituksendiri, maka yang 
akan diperiksakadalah keabsahanmdatanya. Teknikk pemeriksaan keabsahaan 
dataayang memanfaatkanmsesuatu yang lainodiluar data ituuuntuk keperluan 
pengecekanmatau sebagaii pembanding terhadap data ituu.  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas, 
uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian 
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A. GambarannUmum LokasiiiPenelitian 
1. SejarahhBerdirinya RAoPerwanida 1 BandarqLampung 
Mengingat bahwa karyawann dan karyawati kantornWilayah 
KementrianiAgama ProvinsikkLampung mempunyaiiiputra-putri usia pra 
sekolahh, makaiiDharma Wanitakmemutuskan untukqmendirikaniTaman 
Kanak-Kanakk(TK), karenaqprogram kerja DharmaqWanita dituntutkuntuk 
mempunyaiii TK.  Padaptahun 1982, berdirilah TKnDharma Wanita Unit 
Agama dii bawah pimpinan IbunHj. Masdarr Helmy. TK iniiiberalamat di 
JalaniiWay Semangka No. 15mPahoman BandarmLampung yang sementara 
menempatillgedung Kanwil Agamamyang lama. TK ini berjalannhingga 5 
tahunysampai gedung iniiidipakai sebagai asramaakelas khusus MTs Negeri 1 
Bandar Lampung. Akhirnyaaatas prakarsa pimpinanayang baru, Ibuu Hj. 
MunawarohmSyamsudin Thohir, TK ini dipindahkanmke gedung MAN 2 
BandarmLampung.  
2. Visi, Misii dan TujuanaRA Perwanida 1 BandarnLampung 
a. Visiii 
Mewujudkankmanusia yangkberiman, berilmu, danaberakhlak muliaa. 
b. Misiio 
 Menanamkanapengetahuan dasarptentang KetuhananaYang 
MahawEsa. 










 Membiasakaniianak-anak melakukanmhal-hal yang ssesuai dengan 
perintahaAllah. 
 Menyiapkanmanak-anak memasukiwpendidikan dasarii. 
 Menanamkanypendidikan karakterdsejak diniii. 
 
3. DatanTenaga Pengajar/Guru RAmPerwanida 1 BandarnLampung 
Jumlahmtenaga  di Ra Perwanida 1 BandarmLampung ada 9iorang 
dan terdapat 4 kelasmdengan data sebagaii berikut : 
Tabell 4 
DataaTenaga Pengajar/GurukRA Perwanidan1 Bandar Lampung 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1. Hj. Lilis Listiana,S.Ag Kepala Sekolah S1m 
2. Laila Handini Sekertaris SMA 
3. Zuhanna Guruukelas A SMA 
4. Febri Nadriyah, S.Pd.Im GuruuKelas A S1m 
5. Rohayati, S.Pdi Guruukelas B1 S1m 
6. Herlina, S.Pd.In GuruuKelas B2 S1m 
7. Siti Yusna, S.Pd.Im GuruuKelas B2 S1m 
8. Ummul Hidayah, S.Ag GuruuKelas B3 S1m 
9. Ni’amul Istiqomah, S.Pdi Guruu Kelas B3 S1m 
 
4. DatanJumlah Siswaa 
RAaPerwanida 1 terdapatmempat kelas, yaitumkelas A, B1, B2, dan 
B3 dengan masing-masingnjumlah anak sebagai berikut: 
Tabel 5 
Data Jumlah Siswa  RA Perwanida I Bandar Lampung 
No Kelas Laki-Laki  Perempuan Jumlah 
1 A 9 9 18 
2 B1 12 9 21 
3 B2 12 8 20 
4 B3 11 11 21 






B. Hasill Penelitian 
Berdasarkanmhasil wawancara,iobservasi danndokumentasi yang 
penulisnlakukan maka hasil akhir perkembangan motorik halus anak usia dini 
menggunakan kegiatan melipat kertas di RA Perwanida 1 BandarlLampung, 
penulis akan menguraikan secara lebih terperinci mengenai indikator 
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 20 anak 
sebagai berikut: 
1. Menggambar Sesuai Gagasannya 
Secara umum gambaran kemampuan dari 20 anak dalam 
mengembangkannmotorik halusiianak melaluimkegiatan senillmelipat 
kertascpada indikator pertama menggambarksesuai denganmgagasannya, 
banyak yang sudah mulai berkembang, tetapi ada beberapa anak yang 
belum berkembang karena anak tersebut cenderung pendiam dikelas, dan 
ada bebarapa anak juga sudah berkembang sesuai harapan, dilihat pada 
saat kegiatan didalam kelas yaitu guru memberikan buku gambar dan 
siswa menggambar sesuai dengan kreativitasnya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh ibu Siti Yusna selaku guru kelompok b2 pada tanggal 
15 November 2018: “Sebelum mulai kegiatan guru menjelaskan tentang 
tema yang akan dibahas dan memberikan motivasi agar anak semangat 





buku gambar, crayon, pensil , agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan 
baik.”1  
 Darii data diatascbahwasannya guruiidi RA Perwanida 1mBandar 
Lampung mengumpulkankanak-anak terlebihkdahulu untuk diberikan 
arahanwapa saja yangwakan di lakukanrpada kegiatanwhari ini agar 
pembelajaranqbisa efektiff. 
2. MeniruiiBentuk 
Secara umum gambaran kemampuan dari 20 anakpdalam 
mengembangkanwkemampuan motorikqhalus anakjmelalui kegiatanqseni 
melipat kertasopada indikator ikeduaomeniru bentuk, dari data penelitian 
pada saat kegiatan melipat kertas/meniru bentuk sudah mulai berkembang 
semua, dapat dilihat dari data hasil akhir observasi. Pada saat kegiatan 
melipat kertas guru awalnya menjelaskan tentang bentuk yang akan 
dibuat, kemudian siswa mengikutinya, dan anak melakukan kegiatan 
melipat secara mandiri. Kegiatan meniru bentuk jarang digunakan dalam 
proses pembelajaran, karena biasanya hanya menggunakan majalah dan 
buku tulis. Sebagaimana dikemukakan oleh ibu Herlina selaku guru kelas 
b2 pada tanggal 19 November 2018 yaitu :” meniru bentuk/melipat kertas 
jarang digunakan  dalam kegiatan belajar di RA Perwanida 1 ini, bahkan 
hanya 2 minggu sekali melakukan kegiatan melipat. Karena biasanya 
belajar hanya menggunakan majalah,buku tulis, dan menempel. Sehingga 
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pada saat kegiatan melipat, anak-anak sangat antusias memperhatikan 
guru dan menirukan bentuk yang dibuat, seperti melipat bentuk kepala 
kucing, kepala kelinci, ikan, kepala harimau dll.”2 
3. MelakukancEksplorasiodengan BerbagaikMedia danllKegiatan 
Secarallumum gambaranmkemampuan darikk20 anakqdalam 
mengembangkanwkemampuan motorikghalus anakllmelalui kegiatanfseni 
melipatkkertas padaaindikator ketigammelakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan, dari data penelitian akhir pada saat 
pembelajaran dikelas sudah berhasil/mulai berkembang, yaitu anak dapat 
berimajinasi tentang gambar yang akan dibuat sesuai lipatan yang sudah 
dibuat, contohnya melipat bentuk kucing dari origami, anak dapat 
berimajinasi dengan cara menceritakan kembali kepada guru dan 
orangtuanya dirumah tentang bagaimana mengikuti suara kucing, cara 
kucing berjalan dan menyanyikan lagu kucing dll. Dari data 20 anak di 
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4. MenggunakankAlatkTulis dan AlatwMakan dengannBenar 
Secaramumum gambaranlkemampuan dari 20 anakndalam 
mengembangkangkemampuan motoriknhalus anak melaluibkegiatan seni 
melipatmkertas padaiindikator keempatmyaitu menggunakan alat makan 
dan alat tulis dengan benar,  dari data penelitian akhir pada saat kegiatan 
didalam kelas sudah mulai berkembang, dilihat pada saat kegiatan menulis 
dan istirahat makan. Anak sudah mampu memegang pensil dengan baik 
dan menulis secara benar dan rapih,dan menggunakan tangan kanan untuk 
makan serta membereskan alat makan dengan benar. Sebagaimana 
dikemukakan oleh ibu Herlina selaku guru kelas b2 pada tanggal 22 
November 2018 yaitu;” sebagai guru kita harus mendidik anak dengan 
baik dan membiasakan anak menggunakan tangan kanan untuk melakukan 
kegiatan yang baik, seperti makan, minum, menulis, berjabat tangan, dll 
sehingga anak terbiasa”. 3 
 
5. MengguntingnSesuai denganmPola 
Secara umummgambaran kemampuan dari 20 anakodalam 
mengembangkanokemampuan motorikmhalus anak melaluixkegiatan seni 
melipatkkertas padaiindikatorkkelima yaitukmenggunting sesuai dengan 
pola, dari data penelitian akhir pada saat pembelajaran dikelas sudah mulai 
berkembang semua. Dilihat pada saat guru memberikan tugas gambar 
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buah-buahan/majalah dan anak mengikuti garis setrip-setrip untuk 
digunting. Tetapi memang kegiatan motorik halus menggunting jarang 
digunakan didalam kelas karena guru takut gunting tersebut 
disalahgunakan oleh anak. Dari data 20 anak dikelas, 13 anak sudah mulai 
berkembang dan 7 anak berkembang sesuai harapan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh ibu Siti Yusna selaku guru kelas b2 pada tanggal 23 
November 2018 yaitu:” kegiatan menggunting memang jarang digunakan 
didalam kelas, bahkan sebulan hanya sekali atau 2 kali saja, karena malah 
takut disalahgunakan oleh anak-anak untuk hal yang negatif, tapi guru 
menilai dari 20 anak tersebut sudah mulai berkembang semua”.4 
Berdasarkankkesimpulan diatas,obahwa guruqberperan aktifkdalam 
setiapoperkembangan motorikmhalus anak usiai dini khususnyarpada 
kegiatanbmelipat kertaxs. Bahwaiiguru harus selalukmenyiapkan bahan 
ajarkyang akanmdiberikan kepadasanak, mengaturhpembagian kelompok 
anakosesuai dengankjumlah anak, memberikanyymateri atauocontoh 
permainan sertaamelakukan evaluasi.  Pengembangankmotorik 
haluskanak di kelas B2 RAMPerwanida 1 menunjukkan hasil 
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C. Pembahasan  
Berdasarkan dengan analisis data yang dilakukan secara deskriftip 
maka dalam pembahasan ini akan penelitikuraikan hasilmobservasi, 
wawancarakdan dokumentasim penulis diatas, dapatttdisimpulkan 
bahwapguru telah mengajarkanpkegiatan untukmmengembangkan motorik 
halus anakmmelalui mengerjakanxinteraksi yang baikpkepada anakpdengan 
caraoterlebih dahulubmengarahkannanak tentanglapa yang akankdilakukan 
sebelumvmemulai kegiatan,mdengan mencontohkanllterlebih dahulumcara 
melipatmkertas agar kmenghasilkan bentuknyang baikk.   
Pada indikator pertama menggambar sesuai gagasannya 
Perkembangan motorik halus dari data 20 anak berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada awalnya banyak yang belum berkembang, dilihat pada 
pencapaian indikator pertama, banyaksyang aktifxdan adapunwyang 
pendiamn. Namunkberkat bimbingancdan motivasizyang telahwdilakukan 
guruqalhamdulillahwsudah mulaixberkembang danmada juga yang sudah 
berkembangcsesuai harapanx.  
Pada indikatorhkedua meniruubentuk, perkembanganwmotorikmhalus 
dariwdata 200anaknberdasarkanwhasil observasiqyang dilakukan pada 
awalnya banyak yang belum berkembang, dilihat pada pencapaian indikator 
kedua, karena dari daata 20 anak tersebut, hanya sebagian yang 
memperhatikan guru ketika guru menjelaskan tentang origami dan bentuk 





origami, anak langsung antusias mendengarkan dan kemudian mengikuti 
bentuk yang telah diajarkan, sehingga banyak yang sudah mulai berkembang. 
Namunkberkat bimbinganqdan motivasi yangwtelah dilakukanqguru 
alhamdulillahh sudah mulaiqberkembang dan adawjuga yang sudah 
berkembangwsesuai harapans.  
Indikatorrketiga yaitu melakukan eksplorasi dengan bberbagai media 
danx kegiatan, perkembangan motorikmhalus darindata 20 anakqberdasarkan 
hasilnobservasi yangndilakukan pada awalnyaqbanyak yang belum 
berkembang, dilihatkpada pencapaian indikatoraketiga, banyak yangqaktif 
danqadapun yangspendiam. Namunwberkat bimbingantdan motivasikyang 
telahkdilakukan gurupalhamdulillah sudahsmulai berkembangwdan ada juga 
yangmsudah berkembangn sesuai harapanx. 
Indikator keempatmmenggunakan alat tulis dan alat makan dengan 
benar, padasperkembangan motoriknhalus dari data 20wanak berdasarkan 
hasilsobservasi yangwdilakukan padawawalnya banyak yangqbelum 
berkembang, dilihatwpada pencapaianbindikator keempat, banyakwyang aktif 
.Namunmberkat bimbinganwdan motivasi yangrtelah dilakukannguru 
alhamdulillahj sudah mulairberkembang dankada juga yangwsudah 
berkembangrsesuai harapann. 
Kemudian indikator terakhir yaiturmengguntingsesuai dengan pola, 
perkembangan motorik halus dari data 20aanak berdasarkan hasilkobservasi 





pencapaian indikatorrterakhir, banyak yangpaktif dan adapun yangcpendiam. 
Namunzberkat bimbinganxdan motivasimyang telahndilakukan guru 
alhamdulillahmsudah mulai berkembangwdan adawjuga yang sudah 
berkembangwsesuai harapanx. 
Dapatwpenuliscuraikan bahwapperkembangan motorikqanak ditandai 
denganwmeningkatnya pemahamanqanak dalamrproses kegiatanwmelipat. 
Materi-materinyang diberikansdalam latihan inivdidasarkan padanpanduan 
observasi yang peneliti buat. Selaincdari pada ituvpenulis melihatkadanya 
semangatpeserta didikmdalam melakukanxkegiatan melipatoorigami, dilihat 
daritminat pesertawdidik yangqantusias untukcmemilih warnaoorigaminya. 
Terlihatcsebagian pesertaqdidik sudah mulaicmengikuti arahanoguru, kreatiff 
dalamkmembuat lipatanbbentuk kepalaxbinatang dan memberikanrmata, 
hidungvserta telinga agarvterlihat menarikndan mulai bisamkomunikasi 
sesamanteman. 
Darieyangnpenulis amati peserta didik kelasiB2 di RA Perwanida 1 
adaa yang sudahwmemahami origamibdan ada yangzbelum. nTerlihat 
observasi penuliskyang mengacu pedomanhobservasi yangbdibuat oleh 
penulis sepertibdapat mengikutivlangkah-langkah melipatmsecara berurutan 
denganrbaik, melakukanxkegiatan melipatwsecara mandiri, 
dapatcberimajinasi tentangffgambar yang akanwdibuat sesuai lipatanqyang 
sudah dibuat danqdapat menghasilkan lipatanxdengan benar danvrapih. 





sepertiiihalnya merekaebisa membuattbentuk binatangxikan, kupu-kupuww, 
dll. Olehqsebab itu dapatbdisimpulkan bahwappembelajaran menggunakan 
origamiguntuk menghasilkanlipatan dapatt memberikantpengaruh baik 
terhadapwperkembangan motorikrhalus anak sehinggansemakin senangcanak 
dalamzbelajar dan baikrpula pengembangangmotorik halusnyn. 
Berdasarkankhasil wawancaraobahwa dalamiiprosesopembelajaran 
yangopertama kalibdisiapkan adalahgbahan pembelajaraniimisalnyaookertas 
origamiasebagai alatounjuk kerjaqanak. Untukdlebihdmemudahkan 
pembelajarantini lebihplanjut guruwmenjelaskan pembelajaranwdengan cara 
praktekolangsung, artinyawdilakukan anakttdenganodidampingiiioleh guru 
untukxxmengarahkannfya. Guruiimemberikan arahanckepada anakmagar 
mendapatchasil yangnbaik.  Berdasrkanyyhasil wawancarapmenunjukkan 
adanyaaimanfaattdan fungsi yangnbaikk. Halllini menurutpguru 
kelompokqB2 manfaatwtersebutqmeliputi : manfaateyang adidapatodalam 











penelitinselama 1mbulan di RA Perwanida 1 Bandar Lampung terhadap 
mengembangkanmmotorik halus anak usia diniiimelalui seni melipat kertas di 
RA Perwanida 1 BandarmLampungm dapatttdisimpulkanmbahwa 
kemampuan motorik halus anak melalui seni melipat kertas 
telahhdilaksanakan secaraaoptimal. Kegiatanmimotorikiihalusiianakiiyang 
diberikanmolehiigurumberjalanmsesuaimdenganmapa yang diharapkan dan 
pencapaianmperkembangannya yang dijadikan sebagai indikator pelaksanaan 
pada aspek motorikiihalus. 
Adapunmyangiidilakukan oleh guru dalam mengembangkan motorik 
halus anak usia dini meliputi 5 indikator yaitu menggambar sesuai 
gagasannya, menirumbentuk, melakukanmeksplorasi denganvberbagai media 
dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar, 
menggunting sesuai dengan pola.  
Olehmsebabiiitu dapat.disimpulkan bahwapembelajaran menggunakan 
origami untukiimenghasilkanmlipatan dapat memberikan pengaruhmbaik 
terhadapiiperkembangan motorikkihalus anak sehinggamsemakin senang anak 









melihatiimerekaatumbuhosehat, cerdask dan sukses dalam kehidupannya 
secaraa aktifmdalammbergerakkagarmanakksehat baikmjasmaniiimaupun 
rohaninyaa.Denganmdemikianmmakaiipenulisiimengemukakanmsarannsebag
ai berikut : 
1. Guruphendaknya melakukan kegiatan melipat kertas setiap satu minggu 
sekali agar menambahhhpengetahuan anak dan mengembangkanllmotorik 
halusmmelalui seniii melipatttagar anak tidak bosan. 
2. Guruiisebagaiiiujungktombakkdariiikualitasmisumberndayammanusia 
tentuiigurumsendiriiimasihmbanyakkbelajar, agarrrmenjadii gurupyang 
profesionalll, kreatifll danmmenyenangkan. 
3. Untukiimenjadiiiguru yangdkreatifohendaknyaoguru lebihmmeningkatkan 
koordinasiiisesamamguru,morang tua, karenamhal iniiisangattmembantu 











dDengan mengucapkan syukurrrkehadirat AllahhSWTiiyanggtelah 
memberikann petunjukk dan inayah-Nya sehinggaii skripsiii inimdapat  
diselesaikanridenganpketentuaannyangoberlaku. Meskipunndemikianipenulis 
menyadariiisepenuhnyaaabahwazdalammpembahasanmskripsi iini mmasih 
terdapatttkekeliruanmdaniikekkurangan. Olehhsebab ituu kritikkdanmsaran 
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